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ABSTRAK 

Zumroh, N. 2017. Keefektifan Model Pembelajaran Window Shopping dan 

Pendekatan Jelajah Alam Sekitar pada Materi Ekosistem di Madrasah Aliyah 

Salafiyah Pati Jawa Tengah. Skripsi, Jurusan Biologi Fakultas Matematika dan 

Ilmu Pengetahuan Alam Universitas Negeri Semarang. Pembimbing Utama    

Prof. Dr. Enni Suwarsi Rahayu, M.Si dan Pembimbing Pendamping                   

Dr. Nur Kusuma Dewi, M.Si. 

Kata kunci: keefektifan, materi ekosistem, pendekatan JAS, Window Shopping. 

Berdasarkan hasil observasi di Madrasah Aliyah (MA) Salafiyah Pati Jawa 

Tengah tahun ajaran 2017/2018, diketahui bahwa kegiatan laboratorium dan 

pemanfaatan lingkungan sekitar belum dilakukan sepenuhnya dalam pembelajaran 

biologi. Akibatnya, hasil belajar dan aktivitas siswa kurang optimal. Masalah  

tersebut diprediksi dapat diatasi dengan model pembelajaran Window Shopping 

(WS) dan pendekatan Jelajah Alam Sekitar (JAS). Tujuan penelitian ini untuk 

mengetahui keefektifan model pembelajaran Window Shopping  dan pendekatan 

JAS pada materi ekosistem di Madrasah Aliyah Salafiyah Pati Jawa Tengah. Jenis 

penelitian ini adalah Quasy Experimental menggunakan Pretest-Posttest Design. 

Populasi penelitian adalah Sembilan kelas X MA  Salafiyah Pati Jawa Tengah. 

Sampel penelitian sebanyak tiga kelas yaitu kelas XE dengan ceramah, XF 

menggunakan JAS yang disertai WS, dan XG dengan JAS tanpa WS. Sampel 

diambil menggunakan teknik purposive sampling. Variabel penelitian berupa hasil 

belajar ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik. Hasil belajar kognitif diukur 

dengan pretest dan posttest, sedangkan ranah afektif dan psikomotorik diukur 

dengan observasi. Data hasil belajar kognitif dianalisis dengan uji N-gain, 

ketuntasan klasikal, uji anava, dn uji lanjut BNT (Beda Nyata Terkecil). Data 

hasil belajar afektif dan psikomotorik dianalisis menggunakan deskriptif 

persentase. Hasil penelitian menunjukkan ketuntasan klasikal WS dan JAS paling 

tinggi dibanding kelas lain. Hasil uji anava signifikan. Hasil uji BNT kelas WS 

dan JAS paling tinggi secara signifikan dibandingkan kelas lain. Rata-rata N gain 

kelas WS dan JAS termasuk kategori tinggi, sedangkan kelas JAS saja dan kelas 

kontrol termasuk kategori sedang. Siswa kelas WS dan JAS, kelas JAS saja, dan 

kelas kontrol mendapatkan nilai sikap sosial dan psikomotorik dengan kriteria 

sangat baik. Namun, jumlah siswa yang memperoleh kriteria sangat baik pada 

kelas WS dan JAS lebih tinggi dibandingkan kelas lain. Berdasarkan hasil tersebut 

dapat disimpulkan bahwa penggunaan model pembelajaran WS dan JAS pada 

materi ekosistem di MA Salafiyah Pati Jawa Tengah efektif meningkatkan 

ketuntasan hasil belajar siswa sebesar 96,96%, N gain termasuk kategori tinggi, 

dan lebih tinggi secara signifikan dibandingkan kelas lain, serta meningkatkan 

hasil belajar afektif dan psikomotorik termasuk kriteria sangat baik.  
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  BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang  

Dinamika pendidikan saat ini telah berubah dari pembelajaran yang 

berpusat pada guru (teacher centered learning) menjadi pembelajaran yang 

berpusat pada siswa (student centered learning). Dengan berubahnya dinamika 

pendidikan ini maka para guru dituntut agar selalu mengadakan inovasi-inovasi 

dalam melaksanakan pembelajaran secara terus menerus berkesinambungan, guru 

juga harus merancang sebuah model pembelajaran yang menuntut siswa lebih 

aktif. 

Beberapa Madrasah Aliyah (MA) perlu membekali siswa/siswinya dengan 

berbagai macam sikap sosial mengingat perkembangan zaman semakin pesat. 

Hasil wawancara dengan salah satu guru biologi di MA Salafiyah, Pati, Jawa 

Tengah pada bulan Januari 2017 terungkap bahwa pembelajaran di kelas X MA 

pada pelajaran biologi materi ekosistem kegiatan laboratorium dan pemanfaatan 

lingkungan alam sekitar, green house tidak selalu dilakukan, partisipasi aktif dan 

hasil belajar siswa kurang maksimal, serta pembelajaran masih dominan ceramah. 

Djamarah dan Zain (2006) mengemukakan bahwa proses belajar mengajar 

yang dilaksanakan di kelas umumnya hanya mengemukakan konsep-konsep 

sehingga siswa kurang mengenal lingkungan sekitar. Pembelajaran yang terlalu 

lama dilaksanakan di kelas dengan metode ceramah menyebabkan siswa bosan
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dan pasif, padatnya materi membuat siswa kurang menguasai pelajaran dan 

terkadang materi yang diperoleh mudah terlupakan, siswa cenderung menghafal 

dan kurang berkreatifitas. Oleh karena itu, perlu ada metode-metode baru untuk 

meningkatkan kemampuan dan hasil belajar siswa.  

Salah satu usaha guru untuk menciptakan agar hasil belajar maksimal 

adalah melalui model pembelajaran Window Shopping (WS). Menurut Rahma 

(2017) model pembelajaran WS terdapat kegiatan siswa berjalan-jalan melihat-

lihat hasil pekerjaan kelompok lain. Namun demikian siswa yang berkunjung 

bukan berarti tidak mendapat apa-apa. Siswa yang berkunjung akan mendapatkan 

ilmu. Dalam model pembelajaran WS siswa tidak hanya melihat-lihat hasil 

pekerjaan kelompok lain tetapi juga mencatat hasil pekerjaan tersebut untuk saling 

berbagi dengan anggota kelompoknya. Setiap anggota yang berkunjung juga 

berbelanja ilmu untuk oleh-oleh anggota lainnya khususnya anggota yang 

bertugas sebagai “penjaga toko”. Model pembelajaran ini lebih baik jika disertai 

dengan pendekatan Jelajah Alam Sekitar (JAS). 

Menurut Marianti (2005) pendekatan JAS merupakan pendekatan 

pembelajaran yang memanfaatkan lingkungan alam sekitar kehidupan peserta 

didik baik lingkungan fisik, sosial, maupun budaya sebagai objek belajar biologi 

yang fenomenanya dipelajari melalui kerja ilmiah. Pendekatan ini menekankan 

pada kegiatan pembelajaran yang dikaitkan dengan situasi dunia nyata, sehingga 

selain dapat membuka wawasan berpikir yang beragam dari seluruh peserta didik, 

pendekatan ini memungkinkan peserta didik dapat mempelajari berbagai konsep 
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dan cara mengkaitkannya dengan kehidupan nyata sehingga hasil belajarnya lebih 

berdaya guna bagi kehidupannya. 

Pendekatan JAS tidak mengharuskan siswa menghafal informasi, tetapi 

mendorong siswa untuk mengembangkan informasi pengetahuan yang diperoleh 

berdasarkan konsep biologi melalui proses eksplorasi di lingkungan sekitar. 

Pendekatan JAS merupakan pendekatan pembelajaran yang didalam kegiatannya 

memanfaatkan objek khususnya lingkungan sekitar secara langsung melalui 

kegiatan pengamatan, diskusi dan laporan hasil (Winarni, 2013).  

Hal tersebut didukung oleh penelitian yang dilakukan Ngabekti, dkk  

(2006) menunjukkan bahwa pendekatan JAS dipadukan dengan metode bermain 

peran pada materi ekosistem di Pondok Pesantren Modern Selamat Kendal dapat 

meningkatkan aktivitas dan hasil belajar peserta didik. Hal tersebut juga didukung 

oleh penelitian yang dilakukan Aulannisa (2015) menunjukkan bahwa pendekatan 

JAS pada materi ekosistem kelas x berpengaruh terhadap hasil belajar siswa. 

Selain itu, pembelajaran biologi pada materi ekosistem kelas X MA 

dengan pendekatan JAS diharapkan meningkatkan hasil belajar siswa. Mulyani et 

al., (2008) mengemukakan pembelajaran JAS membentuk siswa mengembangkan 

potensinya sebagai manusia yang memiliki akal budi. Penekanan kegiatan belajar 

yang dikaitkan dengan lingkungan sekitar kehidupan siswa dan dunia nyata, selain 

dapat membuka wawasan berfikir yang beragam, siswa juga dapat mempelajari 

berbagai macam konsep dan cara mengkaitkannya dengan masalah-masalah 

kehidupan nyata. Konseptualisasi dan pemahaman diperoleh siswa tidak secara 

langsung dari guru atau buku, akan tetapi melalui kegiatan ilmiah, seperti 
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mengamati, mengumpulkan data, membandingkan, memprediksi, membuat 

pertanyaan, merancang kegiatan, membuat hipotesis, merumuskan simpulan 

berdasarkan data dan membuat laporan secara komprehensif. Berdasarkan hal 

tersebut, maka hasil belajar siswa akan lebih bermakna bagi kehidupannya, 

sebagai makhluk Tuhan, makhluk sosial dan integritas dirinya.  

Berdasarkan latar belakang di atas, maka perlu dilakukan penelitian 

tentang “Keefektifan Model Pembelajaran Window Shopping dan Pendekatan 

Jelajah Alam Sekitar pada Materi Ekosistem di Madrasah Aliyah Salafiyah Pati 

Jawa Tengah”. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana keefektifan 

model pembelajaran Window Shopping dan pendekatan Jelajah Alam Sekitar pada 

materi ekosistem di Madrasah Aliyah Salafiyah Pati Jawa Tengah? 

 

1.3. Penegasan Istilah 

 

1. Keefektifan 

Suatu pekerjaan dikatakan efektif apabila pekerjaan itu memberikan hasil 

yang sesuai dengan kriteria yang telah ditetapkan semula. Efektif merupakan 

landasan untuk mencapai sukses. Jadi, keefektifan berkenaan dengan derajat 

pencapaian tujuan, baik secara eksplisit maupun implisit, yaitu seberapa jauh 

tujuan tersebut tercapai. Keefektifan dalam pembelajaran bukan semata-mata 

dilihat dari tingkat keberhasilan siswa dalam konsep yang ditunjukan dengan nilai 
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hasil belajar tetapi juga dilihat dari respon tanggapan siswa terhadap pembelajaran 

yang telah diikuti.  

Pada penelitian ini, keefektifan ditentukan berdasarkan hasil belajar 

kognitf, afektif  dan psikomotorik. Indikator keefektifan pada penelitian ini 

sebagai berikut. 

a. Hasil belajar siswa ≥ 80% mencapai kriteria ketuntasan minimal (KKM) 

sebesar 75. 

b. Perbedaan hasil belajar yang signifikan dibuktikan dengan uji anava skor 

posttest dengan F hitung > F tabel dan beda signifikansi dengan uji lanjut BNT 

(Beda Nyata Terkecil). 

c. Peningkatan hasil belajar (N-Gain) siswa kelas eksperimen  ≥ 70% berada 

pada kategori sedang sampai dengan tinggi. 

d. Hasil belajar siswa juga dilihat dari aspek afektif melalui observasi pada saat 

pembelajaran berlangsung antara lain meliputi 5 aspek yaitu: (1) tanggung 

jawab; (2) bekerja sama; (3) menghargai pendapat orang lain; (4) kedisiplinan; 

dan (5) sikap peduli lingkungan dengan rata-rata termasuk kategori sangat 

baik atau baik. 

e. Hasil belajar siswa juga dilihat dari aspek psikomotorik melalui observasi 

pada saat pembelajaran antara lain pada saat presentasi dan pembuatan laporan 

JAS, serta kegiatan WS berlangsung rata-rata termasuk kategori sangat baik 

atau baik. 
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2. Pendekatan JAS  

 Pelaksanaan pembelajaran dengan pendekatan JAS dalam penelitian ini 

akan dilaksanakan dengan kegiatan belajar berupa eksplorasi di lingkungan sekitar 

sekolah dan pengamatan secara langsung. Siswa berinteraksi langsung dengan 

realita atau kondisi lingkungan lapangan di sekitar MA, khususnya di MA 

Salafiyah, Pati, Jawa Tengah dengan JAS. Peneliti  kemudian  membagikan 

Lembar Kerja Siswa dengan berdiskusi sesuai kelompok yang masing-masing 

kelompok dibagi menjadi 5 sub topik (komponen ekosistem, limbah, rantai 

makanan, daur biogeokimia, serta perusakan dan pelestarian lingkungan yang 

sudah dibentuk sebelum melakukan eksplorasi, lalu memberikan kesempatan 

kepada siswa dengan kelompoknya untuk mencatat, berdiskusi sesuai dengan 

topik yang sudah dibagikan. Selain itu, siswa juga mengumpulkan laporan JAS 

secara kelompok. 

Pendekatan JAS terdiri atas enam komponen yang dilaksanakan secara 

terpadu dan komperhensif sehingga  menjadi karakter dari pendekatan JAS. 

Keenam komponen tersebut adalah eksplorasi, konstruktivisme, proses sains, 

masyarakat belajar, bioedutainment, dan asesmen autentik.  Karakteristik 

pendekatan JAS tercermin dalam enam komponen yang dimilikinya, dimana 

keenam komponen tersebut harus tercermin di dalam desain pembelajaran yang 

dirancang guru ketika mengimplementasikannya di dalam kelas ataupun diluar 

kelas (Ngabekti dkk, 2017). 
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3. Window Shopping  

Pada  penelitian ini, siswa akan berkelompok lagi sesuai dengan 

kelompoknya saat JAS, kemudian siswa akan menempati stand atau tempat untuk 

pameran produk atau karya WS siswa masing-masing yang sudah dipersiapkan, 

lalu siswa beserta kelompoknya akan menampilkan karyanya atau hasil eksplorasi 

yang dikemas berupa maket, poster atau sejenisnya yang akan dipamerkan dan 

dipresentasikan ke kelompok lainnya. Setiap kelompok akan dibagi 2 tugas, yaitu 

setiap kelompok yang terdiri dari 6 orang akan dibagi menjadi 2 orang bertugas 

menjaga stand, melayani, dan memberi penjelasan kepada siswa atau kelompok 

lain yang sedang berkunjung, sedangkan 3 orang yang lain akan berkeliling ke 

kelompok lain dengan mencatat informasi yang diperolehnya, kemudian hal 

tersebut akan rolling sampai selesai.  

4. Materi Ekosistem  

Materi ekosistem merupakan materi kelas X SMA/MA pada semester 

genap. Materi ekosistem mempelajari tentang hubungan timbal balik antara 

makhluk hidup dengan lingkungannya. Ekosistem bisa dikatakan juga suatu 

tatanan kesatuan secara utuh dan menyeluruh antara segenap unsur lingkungan 

hidup yang saling mempengaruhi. 

Ekosistem merupakan salah satu materi esensial dalam Biologi yang 

membahas adanya saling interaksi dan ketergantungan antara makhluk hidup 

(komponen biotik) dengan lingkungannya (komponen abiotik). Pada penelitian 

ini, materi ekosistem kelas X MA tersebut sesuai dengan Kompetensi Dasar (KD) 

pada permendikbud tahun 2016, yaitu : 3.9 menganalisis informasi/data dari 
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berbagai sumber tentang ekosistem dan semua interaksi yang berlangsung di 

dalamnya, dan 4.9 mendesain bagan tentang interaksi antar komponen ekosistem 

dan jejaring makanan yang berlangsung dalam ekosistem dan menyajikan hasilnya 

dalam berbagai bentuk media akan dipelajari oleh siswa kelas X MA Salafiyah 

Pati Jawa Tengah dengan model pembelajaran WS dan pendekatan JAS. 

 

1.4. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah, maka penelitian yang akan dilaksanakan 

memiliki tujuan untuk menganalisis keefektifan model pembelajaran WS dan 

pendekatan JAS pada materi ekosistem di Madrasah Aliyah Salafiyah Pati Jawa 

Tengah. 

 

1.5. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat kepada siswa, 

guru dan sekolah sebagai berikut. 

1. Bagi siswa 

a. Membuka wawasan berfikir siswa yang beragam, serta mempelajari 

berbagai macam konsep dan cara mengkaitkannya dengan masalah-masalah 

kehidupan nyata. 

b. Menumbuhkan sikap saling berbagi ilmu melalui penerapan model 

pembelajaran WS dan pendekatan JAS. 

c. Menumbuhkan kemampuan berpartisipasi aktif dalam pembelajaran dan 

selalu termotivasi untuk segera bereaksi dan mengambil tindakan atas suatu 

kejadian.  
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d. Memotivasi siswa dalam pembelajaran biologi dan mengoptimalkan 

aktivitas dan hasil belajar siswa melalui keterlibatan aktif dalam 

pembelajaran serta melatih sosialisasi siswa dengan teman dan 

lingkungannya. 

2. Bagi Guru  

a. Sebagai alternatif pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan belajar 

dan hasil belajar siswa terhadap mata pelajaran biologi, khususnya pada 

materi ekosistem. 

b. Sebagai tolak ukur guru untuk mengetahui hasil belajar siswa melalui aspek 

kognitif dan afektif dengan penerapan model pembelajaran WS dan 

pendekatan JAS. 

3. Bagi Sekolah 

Manfaat penelitian ini diharapkan dapat memperbaiki proses belajar 

mengajar biologi pada khususnya dan sekolah pada umumnya, dapat memberi 

sumbangan yang baik untuk sekolah dalam rangka memperbaiki proses 

pembelajaran sehingga dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 
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 BAB 2  

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Model Pembelajaran Window Shopping 

Menurut Agus (2011), WS biasa diartikan sebagai kegiatan jalan di pasar 

atau di mal hanya sekedar melihat-lihat saja tanpa belanja sesuatu. Dalam model 

pembelajaran ini terdapat kegiatan siswa berjalan-jalan melihat-lihat hasil 

pekerjaan kelompok lain. Namun demikian siswa yang berkunjung bukan berarti 

tidak mendapat apa-apa. Siswa yang berkunjung akan mendapatkan ilmu.  

Rahma (2017) menyatakan bahwa model WS menerapkan kerja kelompok 

dengan melakukan berbelanja keliling melihat hasil karya kelompok lain untuk 

menambah wawasannya. Dalam model pembelajaran WS siswa tidak hanya 

melihat-lihat hasil pekerjaan kelompok lain tetapi juga mencatat hasil pekerjaan 

tersebut untuk saling berbagi dengan anggota kelompoknya. Sehingga setiap 

anggota yang berkunjung juga berbelanja ilmu untuk oleh-oleh anggota lainnya 

khususnya anggota yang bertugas sebagai “penjaga toko”.  

Model pembelajaran WS sangat menarik. Dalam pembelajaran 

menggunakan model ini tidak hanya terdapat kerja kelompok, namun  juga 

terdapat kegiatan saling berbagi ilmu ke kelompok lain. Model pembelajaran ini 

dapat digunakan untuk mengetahui tingkat pemahaman siswa dan juga memberi 

latihan yang bersifat pemecahan masalah. Dengan pembelajaran menggunakan 

model ini di samping adanya kerja kelompok juga terdapat kegiatan tutor sebaya. 

Model pembelajaran ini dapat digunakan untuk mengetahui tingkat pemahaman 
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siswa dan juga memberi latihan yang bersifat pemecahan masalah (Rismawati, 

2014). 

Hasil penelitian Suprapto (2017), penerapan pembelajaran Two Stay Two 

Stray (TSTS) dengan aktifitas WS dapat mendorong minat siswa dan 

meningkatkan hasil belajar matematika, serta memberikan kesempatan kepada 

siswa untuk mengembangkan kemampuan matematis dan mengkomunikasikan 

pengetahuannya kepada teman sebayanya. 

2.2 Pendekatan JAS  

Pendekatan JAS merupakan pendekatan pembelajaran yang memanfaatkan 

lingkungan alam sekitar kehidupan peserta didik baik lingkungan fisik, sosial, 

maupun budaya sebagai objek belajar biologi yang fenomenanya dipelajari 

melalui kerja ilmiah (Mulyani et al., 2008). Pendekatan ini menekankan pada 

kegiatan pembelajaran yang dikaitkan dengan situasi dunia nyata, sehingga selain 

dapat membuka wawasan berpikir yang beragam dari seluruh peserta didik, 

pendekatan ini memungkinkan peserta didik dapat mempelajari berbagai konsep 

dan cara mengkaitkannya dengan kehidupan nyata sehingga hasil belajarnya lebih 

berdaya guna bagi kehidupannya. 

JAS merupakan pembelajaran yang menghubungkan materi pelajaran 

dengan kehidupan di sekitar siswa sehari-hari sehingga dapat membuat siswa 

lebih antusias dalam kegiatan belajar di kelas. Pengalaman belajar secara kongkrit 

dapat memudahkan siswa untuk memahami materi-materi yang akan dipelajari 

(Samitra et al., 2013). Penerapan pendekatan JAS pada setiap proses ilmiah 

diharapkan siswa lebih berperan dalam proses pembelajaran dan mudah 
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memahami data, menganalisis, serta memaknainya. Pembuatan laporan dan 

presentasinya, membantu siswa dalam mengemukakan pendapat dalam proses 

pembelajaran lebih hidup, serta akan berdampak positif pada hasil belajarnya. 

Menurut Mulyani et al., (2008), pendekatan JAS memiliki beberapa 

keunggulan yaitu pertama, memberikan keleluasaan bagi siswa untuk membangun 

gagasan yang muncul dan berkembang setelah pembelajaran berakhir. Kedua, 

tanggung jawab belajar berada pada siswa dan guru mempunyai tanggung jawab 

menciptakan situasi yang mendorong motivasi belajar siswa. Ketiga, JAS 

menekankan pada pembelajaran yang menyenangkan, melibatkan ilmu sains, 

proses penemuan ilmu, ketrampilan berkarya, kerjasama, permainan yang 

mendidik, kompetisi, tantangan, sportivitas. Pendekatan JAS juga dapat dilakukan 

di dalam kelas dengan rancangan pembelajaran yang menghubungkan materi 

pelajaran dengan kehidupan di sekitar siswa sehari-hari sehingga dapat membuat 

siswa lebih antusias dalam kegiatan belajar di kelas. Pendekatan JAS terdiri atas 

beberapa komponen yang seyogyanya dilaksanakan secara terpadu. Adapun 

komponen-komponen jelajah alam sekitar adalah sebagai berikut (Ngabekti dkk, 

2017).  

a. Eksplorasi  

Eksplorasi dari kata exploration yang berarti penjelajahan. Eksplorasi 

terhadap lingkungannya, berarti seseorang dapat berinteraksi dengan fakta yang 

ada di lingkungan sehingga menemukan pengalaman dan sesuatu yang 

menimbulkan pertanyaan atau masalah.  
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b. Kontruktivisme   

Pengetahuan dahulu dianggap sebagai kumpulan fakta, akan tetapi 

sekarang, pendapat ini mulai bergeser, terutama dibidang sains, pengetahuan lebih 

dianggap sebagai suatu proses pembentukan (konstruksi) yang terus-menerus dan 

terus berubah dan berkembang.  

c. Proses sains  

Proses sains atau proses kegiatan ilmiah dimulai ketika seseorang 

mengamati sesuatu. Sesuatu yang diamati karena menarik perhatian, mungkin 

memunculkan pertanyaan atau permasalahan.  

d. Masyarakat belajar  

Konsep learning community menyarankan agar hasil pembelajaran 

diperoleh kerjasama dengan orang lain. Hasil belajar diperoleh dari sharing antar 

teman, antar kelompok, antara yang tahu dengan yang belum tahu.  

e. Bioedutainment  

Bioedutainment dimana dalam pendekatannya melibatkan unsur utama 

ilmu dan penemuan ilmu, ketrampilan berkarya, kerjasama, permainan yang 

mendidik, kompetisi, tantangan dan sportivitas dapat menjadi solusi dalam 

menyikapi perkembangan biologi saat ini dan masa yang akan datang.  

f. Asesmen autentik  

Assesment adalah proses pengumpulan berbagai data yang bisa 

memberikan gambaran perkembangan belajar peserta didik. Karakteristik penilian 

autentik adalah sebagai berikut. 
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a. Dilaksanakan selama dan sesudah proses pembelajaran  

b. Bisa digunakan untuk formatif maupun sumatif  

c. Yang diukur keterampilan dan performansi  

d. Berkesinambungan  

e. Terintegrasi 

f. Dapat digunakan sebagai umpan balik  

Keenam komponen ini akan dikembangkan dalam pembelajaran. 

Pendekatan JAS membelajarkan biologi sesuai dengan hakikat biologi, 

menjadikan belajar lebih bermakna dan memberikan pengalaman belajar yang 

lebih bermanfaat karena pembelajaran menjadi kontekstual. 

 

2.3 Madrasah Aliyah Salafiyah Pati Jawa Tengah 

Secara Nasional, sebagai sekolah umum dengan ciri khas Islam, madrasah 

diharapkan menjadi lembaga pendidikan plus dengan keunggulan komparatifnya, 

yaitu penekanan yang signifikan pada pendidikan agama dan akhlak (moralitas), 

di samping tentu pada penguasaan mata pelajaran umum. Dengan ciri khas 

tersebut diharapkan madrasah mampu menjadi “pendidikan alternatif” di tengah 

kegelisahan masyarakat akan kurangnya pemahaman nilai agama dalam 

kehidupan sehari-hari (Jurnal Nadwa, 2012). 

Menurut Kemenag (2012), Madrasah (RA, MI, MTs, dan MA) disebutkan 

dalam UU Sistem Pendidikan Nasional (Sisdiknas) Nomor 20 Tahun 2003 

merupakan lembaga pendidikan formal yang tidak terpisahkan dari Sistem 
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Pendidikan Nasional. Secara yuridis, kedudukan madrasah disetarakan dengan 

sekolah umum walaupun dalam beberapa hal madrasah memiliki keunikan. 

Pembelajaran keagamaan yang lebih intensif menjadi ciri khas tersendiri yang 

membedakan madrasah dan sekolah umum. Madrasah (RA, MI, MTs dan MA) 

adalah satuan pendidikan yang dikelola oleh Direktorat Jenderal Pendidikan Islam 

yang secara teknis pembinaannya dilakukan oleh Direktorat Pendidikan 

Madrasah. 

Madrasah adalah satuan pendidikan pada pendidikan dasar (MI, MTs) dan 

menengah (MA) dimana untuk Madrasah Ibtidaiyah (MI) setara dengan Sekolah 

Dasar (SD), Madrasah Tsanawiyah (MTs) setara dengan Sekolah Menengah 

Pertama (SMP) serta Madrasah Aliyah (MA) setara dengan Sekolah Menengah 

Atas (SMA) yang dapat menentukan standar kualitas sumber daya manusia 

Indonesia yang mampu melahirkan generasi penerus bangsa yang berkualitas, 

menguasai iptek serta berlandaskan iman dan takwa kepada Allah SWT. 

MA Salafiyah Pati Jawa Tengah berpusat di Kajen Margoyoso Pati, 

tepatnya berlokasi di RT. 1/RW.I Kajen Timur, Kec. Margoyoso, Kab. Pati, Jawa 

Tengah. Sampai saat ini MA Salafiyah Pati Jawa Tengah telah  mampu mencetak 

kader kader islam yang militan dan bertanggung jawab sebagai muslim yang 

sholih. Selain mempelajari ilmu umum dan muatan lokal,  MA Salafiyah Pati 

Jawa Tengah juga mempelajari ilmu agama dan kitab kuning. Madrasah ini juga 

mempunyai rumah hijau atau sering disebut green house, memiliki halaman 

madrasah, laboratorium, lingkungan sekitar, sarana dan prasarana yang 

mendukung kegiatan pembelajaran JAS, yaitu adanya LCD proyektor yang 
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dimiliki di setiap kelas. Sehingga guru harus inovatif dan dapat memanfaatkan 

fasilitas, sarana, dan prasarana yang dimiliki madrasah tersebut agar pembelajaran 

tercapai sesuai yang diharapkan dan hasil belajar siswa meningkat. Salah satu 

usaha guru untuk mewujudkan hal tersebut antara lain menerapkan model 

pembelajaran WS dan pendekatan JAS.  

2.4       Karakteristik Materi Ekosistem  

Materi ekosistem pada penelitian ini yang akan digunakan adalah materi 

ekosistem kelas X SMA/MA pada semester genap. Pada penelitian ini, materi 

ekosistem kelas X MA sesuai permendikbud tahun 2014 untuk pencapaian pada 

KD 3.9 yaitu menganalisis informasi/data dari berbagai sumber tentang ekosistem 

dan semua interaksi yang berlangsung didalamnya, dan KD 4.9 yaitu mendesain 

bagan tentang interkasi antar komponen ekosistem dan jejaring makanan yang 

berlangsung dalam ekosistem dan menyajikan hasilnya dalam berbagai bentuk 

media. Materi ekosistem mempelajari tentang hubungan timbal balik antara 

makhluk hidup dengan lingkungannya. Ekosistem bisa dikatakan juga suatu 

tatanan kesatuan secara utuh dan menyeluruh antara segenap unsur lingkungan 

hidup yang saling mempengaruhi. Sub bab dari materi ekosistem yang akan 

digunakan dalam penelitian antara lain komponen penyusun lingkungan, etika 

lingkungan, limbah, rantai makanan, dan pencemaran lingkungan, kemudian 

materi tersebut dijadikan topik diskusi pada saat eksplorasi atau siswa 

menerapkan JAS yang selanjutnya akan dipamerkan pada saat pembelajaran 

dengan menggunakan model pembelajaran WS berupa produk yaitu maket 

ataupun poster tentang materi eksositem. 
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Ekosistem merupakan salah satu materi esensial dalam Biologi yang 

membahas adanya interaksi antara makhluk hidup dengan lingkungannya. 

Pelajaran Biologi termasuk dalam kajian Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) yang 

memiliki perbedaan karakteristik dibandingkan dengan ilmu pengetahuan yang 

lain. Penjelasan lebih lanjut dikemukakan oleh Cunningham (2002) bahwa dalam 

sistem ekologi atau ekosistem tersusun dari komponen biologi dan lingkungan 

fisik. Lingkungan dalam kajian ekosistem tersebut terdiri dari komponen biotik 

dan abiotik. Adanya komponen makhluk hidup dalam suatu ekosistem 

membentuk suatu tatanan atau organisasi tertentu yang memberikan peranan 

berbeda di lingkungan. Penentuan ekosistem dan saling hubungan antara 

komponen ekosistem memberikan arti bahwa antara satu komponen dengan 

komponen lainnya saling memberikan pengaruh positif. Pengaruh positif antara 

komponen ekosistem akan memberikan konsekuensi adanya keanekaragaman 

makhluk hidup yang perlu dijaga kelestariannya. Kelestarian ekosistem ada 

kalanya mengalami gangguan, salah satunya diakibatkan oleh jumlah populasi 

manusia yang meningkat. Peningkatan jumlah populasi manusia dapat 

mengakibatkan dampak negatif diantaranya pencemaran dan kerusakan 

lingkungan, yang merupakan akibat dari meningkatnya kebutuhan manusia. 

 

2.5    Hasil Belajar 

Hasil belajar adalah hasil yang telah dicapai (dari yang dilakukan, 

dikerjakan dan sebagainya) dalam penguasaan pengetahuan atau keterampilan 

yang dikembangkan oleh pelajaran lazimnya ditunjukkan dengan nilai tes yang 

diberikan oleh guru (Dimyati dan Mujiono, 2009). Sedangkan Sudjana (2010) 
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mengemukakan bahwa hasil belajar siswa pada hakikatnya adalah perubahan 

tingkah laku. Tingkah laku sebagai pengertian yang luas mencakup bidang 

kognitif, afektif dan psikomotorik. Perubahan sebagai hasil proses dapat 

ditunjukkan dalam berbagai bentuk seperti perubahan pengetahuan, pemahaman, 

keterampilan, kecakapan, serta perubahan aspek-aspek lain yang ada pada 

individu yang belajar. Hasil belajar merupakan suatu ukuran yang menyatakan 

berhasil atau tidaknya proses pembelajaran yang dilakukan. Dalam penelitian ini 

hasil belajar siswa diukur dengan ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik. 

Hasil belajar yang dinilai pada penelitian ini meliputi tiga ranah 

kompetensi yaitu ranah kompetensi kognitif, kompetensi afektif, dan kompetensi 

psikomotorik. Ranah kognitif merupakan hasil belajar siswa berupa kecerdasan 

intelektual yang diukur dengan memberikan tes kemampuan kepada siswa. Hasil 

tes tersebut dapat digunakan untuk menyimpulkan keberhasilan suatu proses 

pembelajaran. Hasil revisi taksonomi Bloom oleh  Anderson & Krathwohl pada 

cetakan 1 tahun 2015 menyebutkan enam jenis perilaku ranah kognitif, yaitu : 

a. Mengingat (C1), mencakup kemampuan ingatan tentang hal yang telah 

dipelajari dan tersimpan dalam ingatan, mengambil pengetahuan yang 

dibutuhkan dari memori jangka panjang. Kognitif itu berupa fakta, peristiwa, 

pengertian kaidah, teori, prinsip atau metode. 

b. Memahami (C2), mencakup kemampuan menangkap arti dan makna tentang 

hal yang dipelajari, mengkontruksi makna dari materi pembelajaran, termasuk 

apa yang diucapkan, ditulis, dan digambar oleh guru. 
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c. Mengaplikasikan  (C3), mencakup tentang kemampuan menerapkan atau 

menggunakan suatu prosedur dalam metode dan kaidah untuk menghadapi 

masalah yang nyata dan baru.  

d. Menganalisis (C4), mencakup kemampuan memecah-mecah materi jadi 

bagian-bagian penyusunnya dan menentukan hubungan-hubungan antarbagian 

itu dan hubungan antara bagian-bagian tersebut dan keseluruhan struktur atau 

tujuan. 

e. Mengevaluasi (C5), mencakup kemampuan mengambil keputusan 

berdasarkan kriteria dan standar tertentu. 

f.  Mencipta (C6), mencakup kemampuan memadukan bagian-bagian untuk 

membentuk sesuatu yang baru dan koheren atau untuk membuat suatu produk 

yang orisinal. 

Hasil belajar dikatakan tuntas klasikal jika dalam satu kelas terdapat 

sedikitnya 80% siswa yang telah memperoleh nilai minimal 7,5. Hasil belajar 

biologi dalam penelitian ini adalah nilai tes siswa yang meliputi posttest di akhir 

pertemuan. 

 Ranah Afektif mencakup segala sesuatu yang terkait dengan emosi, 

misalnya perasaan, nilai, penghargaan, semangat,minat, motivasi, dan sikap. Hasil 

belajar afektif siswa yang akan dinilai dalam penelitian ini adalah sikap sosial 

siswa selama pembelajaran. Sikap sosial yang diamati meliputi 5 aspek yaitu: (1) 

tanggung jawab; (2) bekerja sama; (3) menghargai pendapat orang lain; (4) 

kedisiplinan; dan (5) sikap peduli lingkungan. Aspek tersebut berpedoman pada 

lampiran permendikbud tahun 2014 nomor 104. Secara rinci penjelasan ranah 

afektif tertuang dalam Tabel 2.5. 
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Tabel 2.1 Kategori, Penjelasan, dan Kata Kerja Kunci dalam Ranah Afektif 

Ranah Afektif-Sikap (Attitude) 

No Kategori Penjelasan Kata Kerja Kunci 

1 Peneriman 

(Receiving) 

Kemampuan untuk 

menujukkan atensi dan 

penghagaan terhadap orang 

lain.  

Contoh: mendengar 

pendapat orang lain 

Menanyakan, mengikuti, 

memberi, menahan, 

mengendalikan diri, 

mengidentifikasi, 

memperhatikan, dan 

menjawab 

2 Responsif 

(Responding) 

Kemampuan perpartisipasi 

aktif dalam pembelajran dan 

selalu termotivasi untuk 

segera bereaksi dan 

mengambil tindakan atas 

suatu kejadian.  

Contoh: berpartisipasi aktif 

dalam diskusi kelas 

Menjawab, melakukan, 

menaati, memenuhi, 

menyetujui, 

mendiskusikan, 

melakukan, memilih, 

meyajikan dan 

menginterpretasikan 

3 Nilai yang 

dianut diri 

Kemampuan menunjukkan 

nilai yang dianut untuk 

membedakan mana yang 

baik dan mana yang kurang 

baik terhadap suatu objek 

dan nilai tersebut 

diekspresikan dalam 

perilaku 

Contoh: Tanggung jawab  

Menunjukkan, 

mendemostrasikan, 

memilih, membedakan, 

mengikuti, meminta, 

melaksanakan, dan 

memprakarsai 

4 Organisasi Kemampuan membentuk 

sistem nilai dan budaya 

organisasi dengan 

mengharmoniskan 

perbedaan nilai. 

Contoh: keseimbangan 

antara kebebasan tanggung 

jawab. 

Mematuhi, menaati, 

merancang, mengatur, 

mengorganisir, 

merumuskan, 

menghubungkan, 

mengintregasikan, dan 

menjelaskan. 

5 Karakterisasi Kemampuan mengendalikan 

perilaku berdasarkan nilai 

yang dianut dan 

memperbaiki hubungan 

intrapersonal, 

interpersonal,dan sosial.  

Contoh: rasa percaya diri 

dan kooperatif dalam 

aktivitas kelompok. 

Melakukan, melaksanakan, 

memperlihatkan, 

memisahkan, 

menunjukkan, merevisi, 

mengusulkan, 

mempersoalkan, 

menyatakan, bertindak, dan 

mempertimbangkan  

Benjamin S. Bloom, 2015 : 52. 
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Hasil belajar psikomotorik siswa akan dinilai menggunakan lembar 

observasi. Lembar observasi yang diperlukan meliputi lembar psikomotorik siswa 

kelas X E dan kelas XG saat melakukan presentasi sesuai dengan Permendikbud 

No.104 tahun 2014, sedangkan kelas XF dan kelas XG dinilai melalui lembar 

observasi untuk laporan saat kegiatan JAS, kemudian untuk kelas XF juga dinilai 

melalaui lembar observasi WS. Lembar penilaian dilengkapi dengan rubrik yang 

telah disusun dan dikonsultasikan dengan dosen pembimbing. 

2.6  Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar  

Ada 2 faktor yang mempengaruhi belajar yaitu faktor internal dan faktor 

eksternal (Sugihartono dkk, 2007). Faktor internal merupakan faktor yang ada di 

dalam diri individu yang sedang belajar/kemampuan siswa. Faktor eksternal 

adalah faktor yang datangnya dari luar individu/dari lingkungan siswa belajar. 

1. Faktor internal 

Faktor internal yang mempengaruhi belajar dalam diri individu meliputi 

faktor kesehatan, minat dan bakat. Kesehatan merupakan faktor jasmani yang 

berpengaruh dalam belajar. Siswa akan belajar dengan baik jika dirinya dalam 

keadaan sehat. Minat dan bakat merupakan faktor psikologis yang berpengaruh 

dalam belajar. Minat siswa untuk belajar dapat dilakukan penguatan atau motivasi 

agar dapat belajar dengan lebih baik, sedangkan bakat yang dibawa siswa harus 

dikembangkan agar dapat bermanfaat dengan baik. 
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2. Faktor eksternal 

Faktor eksternal yang mempengaruhi dalam belajar meliputi faktor 

keluarga dan faktor sekolah. Faktor keluarga dapat meliputi cara orang tua 

mendidik, hubungan antar anggota keluarga, suasana rumah, keadaan ekonomi 

keluarga, pengertian orang tua. Faktor sekolah yang mempengaruhi belajar 

meliputi strategi mengajar, hubungan guru dengan siswa, hubungan antar siswa, 

disiplin sekolah dan metode belajar.  

Pada penelitian ini salah satu faktor internal yang mempengaruhi hasil 

belajar antara lain pada model pembelajaran yang diterapkan sekolah atau guru 

mata pelajaran biologi khususnya materi ekosistem. JAS dan model pembelajaran 

WS diharapkan dapat mempengaruhi hasil belajar siswa. Faktor lainnya meliputi 

kondisi sosial dan alam. Pada penelitian kondisi sosial dari lingkungan sekolah 

antara lain kerjasama teman sebaya dalam proses pembelajaran berlangsung dan 

interaksi siswa dengan teman sebaya, gurunya, serta alam sekitar diharapkan 

dapat mempengaruhi hasil belajar siswa. 
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2.7 Kerangka Berpikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.7.1. Kerangka Berpikir Keefektifan Model Pembelajaran Window  

          Shopping dan  Pendekatan Jelajah Alam Sekitar pada Materi Ekosistem di  

          Madrasah Aliyah Salafiyah Pati Jawa Tengah 

Secara yuridis, kedudukan 

madrasah disetarakan 

dengan sekolah umum, 

pembedanya pada madrasah 

mata pelajaran pendidikan 

agama lebih banyak 

dibandingkan dengan sekolah 

umum (Kemenag, 2012) 

Masalah umum yang ditemui di MA 

Salafiyah Kajen, Margoyoso, Pati : 

 Metode ceramah masih dominan 

diterapkan pada materi ekosistem 

 Kurangnya kegiatan siswa dalam 

memanfaatkan lingkungan sekitar 

sekolah pada materi ekosistem 

 Siswa merasa bosan dengan 
pembelajaran yang  monoton dilakukan 

di dalam kelas pada materi ekosistem 

 Kegiatan kelompok masih kurang 

berjalan sesuai harapan 

 Hasil belajar dan keaktifan siswa 

Madrasah Aliyah rendah  

 Guru membutuhkan alternatif 

pembelajaran untuk meningkatkan 

kemampuan belajar dan hasil belajar 

siswa terhadap mata pelajaran biologi, 

khususnya pada materi ekosistem. 

  
 

 

 

Perlu alternatif 

pembelajaran pada materi 

ekosistem, yaitu dengan 

penerapan pendekatan JAS 

dan model pembelajaran 

window shopping 

Kelebihan Penerapan pendekatan JAS dan model pembelajaran window 

shopping : 

 Pengalaman belajar secara kongkrit dapat memudahkan siswa untuk 

memahami materi-materi yang akan dipelajari  

 Memberikan keleluasaan bagi siswa untuk membangun gagasan 

yang muncul dan berkembang setelah pembelajaran berakhir 

 Pembelajaran menyenangkan, melibatkan ilmu sains, proses 

penemuan ilmu, ketrampilan berkarya, kerjasama, permainan yang 

mendidik, kompetisi, tantangan, sportivitas. 

 Siswa tidak hanya kerja kelompok, namun  siswa juga dapat 

melakukan kegiatan saling berbagi ilmu ke kelompok lain 

 Siswa menjadi lebih aktif dan memahami materi 

ekosistem dengan mudah 

 Siswa memperoleh hasil belajar yang baik, lulus KKM 
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BAB 5 

PENUTUP 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa 

pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran WS dan pendekatan JAS 

efektif dalam pembelajaran materi ekosistem di MA Salafiyah Pati Jawa Tengah. 

Keefektifan ditunjukkan dengan hasil belajar siswa pada ranah kognitif, afektif, 

dan psikomotorik penilaian sudah memenuhi kriteria. Hasil belajar kognitif kelas 

WS dan JAS mencapai ketuntasan klasikal, N gain termasuk kategori tinggi, dan 

lebih tinggi secara signifikan dibandingkan kelas lain. Hasil belajar afektif dan 

psikomotorik termasuk kriteria sangat baik. Penggunaan model pembelajaran WS 

dan pendekatan JAS juga dapat diterapkan pada materi lain seperti 

keanekaragaman hayati, ruang lingkup biologi, dan lain sebagainya yang 

memerlukan lingkup belajar WS dan JAS. 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka saran yang dapat 

diajukan sebagai berikut.  
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1. Pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran WS dan pendekatan 

JAS perlu memiliki lingkungan sekitar yang memadai, sarana dan prasarana 

yang mendukung penerapan JAS dan WS. 

2. Perlu disiapkan laboratorium alam yang lebih representatif sebagai sarana 

pembelajaran. 

3. Pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran WS harus dikontrol 

sepenuhnya pemanfaatan waktu dan pergantian kelompok di stand masing-

masing saat kegiatan berlangsung 

4. Penelitian dilakukan tidak mendekati waktu liburan Idul Fitri. 
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